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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh persepsi tentang keterampilan mengajar 
dosen terhadap kesulitan belajar mahasiswa, 2) Pengaruh partisipasi dalam pembelajaran terhadap 
kesulitan belajar mahasiswa, 3) Pengaruh persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi 
dalam pembelajaran terhadap kesulitan belajar mahasiswa. Penelitian deskriptif kuantitatif ini mengambil 
lokasi di FKIP Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasinya seluruh mahasiswa FKIP 
Akuntansi angkatan 2015 yang sedang menempuh mata kuliah ekonomi makro, berjumlah 251 mahasiswa. 
Sampel di ambil sebanyak 146 dengan teknik nonprobability sampling cara aksidental. Data di peroleh melalui 
dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang di gunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, 
uji f, dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil analisis regresi memperoleh persamaan regresi: 
Y=7,894+0,183X1+0,406X2. Kesimpulannya adalah : 1) Persepsi tentang keterampilan mengajar dosen 
berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar mahasiswa. Hal ini berdasarkan uji t di ketahui bahwa 
thitung = 6,069  > ttabel = 1,977 pada taraf signifikansi 5% dengan sumbangan relatif 38,07% dan 
sumbangan efektif 21,6%. 2) Partisipasi dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kesulitan 
belajar mahasiswa. Hal ini berdasarkan uji t di ketahui bahwa thitung = 8,595 > ttabel = 1,977 pada taraf 
signifikansi 5% dengan sumbangan relatif  61,93% dan sumbangan efektif 35,3%. 3) Persepsi tentang 
keterampilan mengajar dosen dan partisipasi dalam pembelajaran secara bersama - sama berpengaruh 
signifikan terhadap kesulitan belajar mahasiswa. Hal ini berdasarkan uji f diketahui bahwa Fhitung = 
94,516 > Ftabel = 3,059 pada taraf signifikansi 5% 4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,569 
menunjukan bahwa besarnya pengaruh persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi 
dalam pembelajaran terhadap kesulitan belajar mahasiswa adalah sebesar 56,9% sedangkan sisanya di 
pengaruhi oleh variable lain. 
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This research aims to determine: 1) The influence perceptions about skills lecture of teaching to 
student learning difficulties, 2) The influence participation in learning to student learning difficulties, 3) 
The influence perceptions about skills lecture of teaching and participation in learning to students learning 
difficulties. This study was descriptive quantitative. The study took place at the University of 
Muhammadiyah Surakarta FKIP Accounting. The entire student population FKIP 2015 Accounting 
forces who are taking courses macro economic, totaling 251 students. Samples taken as many as 146 to 
nonprobability sampling techniques accidental way. Data obtained through the documentation and 
questionnaire. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t test, f test, and 
contribution relative and effective. The results of the regression analysis obtained regression equation: Y 
= 7.894 + 0,183X1 + 0,406X2. Conclusion are: 1) Perceptions about teaching skills significantly influence 
student learning difficulties. This is based on test t known fact that thitung = 6.069 > ttable = 1.977 at the 5% 
significance value with contribution relative 38,07% and contribution efektive 21.6%. 2) Participation in 
learning significantly influence student learning difficulties. This is based on test t known fact that thitung = 
8.595 > ttable = 1.977 at the 5% significance value with contribution relative 61.93% and contribution 
efektive 35.3%. 3) Perceptions about teaching skills and participation in learning significantly influence 
student learning difficulties. This is based on test f known that Fhitung = 94.516 > Ftable = 3.059 at the 5% 
significance value 4) The coefficient of determination (R2) of 0.569 indicates that the influence of the 
perception of the teaching skills of faculty and participation in learning for learning difficulties students is 
56.9 % while the rest influenced by other variables. 
 














Belajar merupakan kebutuhan dasar yang harus di miliki setiap manusia. Belajar 
mempunyai peran yang penting dalam menghadapi kehidupan karena dengan belajar kita bisa 
mengerti hal – hal yang bermanfaat untuk menjalankan kehidupan agar tidak mengalami 
kesulitan ataupun hambatan. Menurut Djamarah (2002:10) “ Belajar adalah proses perubahan 
perilaku berkat pengalaman dan latihan”. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, 
baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 
organism atau pribadi. Tanpa belajar manusia tidak mempunyai bekal untuk bertahan hidup dan 
beradaptasi dengan kemajuan zaman. Namun dalam proses kehidupan pasti selalu terjadi 
hambatan begitu juga dengan belajar, tidak sedikit seseorang yang mengalami kesulitan dalam 
belajar. 
Menurut Djamarah (2002:199) “Kesulitan belajar yang di alami mahasiswa dikarenakan 
adanya ancaman, hambatan dan gangguan yang di alami peserta didik tertentu” pada tingkat 
tertentu memang ada peserta didik yang mampu mengatasi kesulitan belajarnya tanpa harus 
melibatkan orang lain tapi pada kasus lain kesulitan belajar harus memerlukan bantuan orang 
lain. Banyak faktor yang mempengaruhi seorang mahasiswa dalam pembelajaran dan 
mengakibatkan kesulitan belajar, faktor – faktor tersebut di bagi menjadi dua yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern (Burton dalam Abin S.M (2002:325))   
Menurut data yang di ambil dari Biro Adminitrasi Akademik (BAA) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan 
belajar, hal tersebut di buktikan oleh pencapaian nilai mahasiswa yang memperoleh nilai A 
sebesar 18%, nilai AB sebesar 12%, nilai B sebesar 33%, nilai BC sebesar 18%, nilai C sebesar 
10%, nilai D sebesar 7% dan nilai E sebesar 2%. Hal tersebut membuktikan bahwa masih 
banyak mahasiswa yang masih kesulitan dalam mengikuti mata kuliah ekonomi makro. 
Kesulitan belajar mahasiswa dalam pembelajaran ekonomi makro secara tidak langsung 
akan mempengaruhi pembelajaran yang hendak di capai. Untuk mendapatkan hasil yang optimal 
dalam proses belajar mengajar yang berlangsung dapat di pengaruhi oleh keterampilan dosen 
dalam mengajar, tetapi berhasil tidaknya proses belajar mengajar itu tergantung pada sejauh mana 
partisipasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Djamarah (2010:99) 
“keterampilan mengajar adalah keterampilan mutlak yang harus di miliki oleh pendidik dalam 
menjalankan tugasnya dalam interaksi edukatif di dalam kelas”. Maka dari itu  faktor – faktor 
yang mempengaruhi kesulitan belajar antara lain adalah faktor persepsi tentang keterampilan 
mengajar dan partisipasi di dalam kelas, hal tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan 
penerimaan materi pada masing – masing mahasiswa yang berakibat pula pada perbedaan hasil 
belajar mereka. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui secara invidu maupun bersama - 
sama pengaruh persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi dalam 
pembelajaran terhadap kesulitan belajar ekonomi makro pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
universitas muhammadiyah Surakarta angkatan 2015. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakuk di Kampus I Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program 
Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dari bulan Desember 2015 
sampai bulan Mei 2016. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif karena data yang 
diperoleh dari angka yang bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 
atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2015 yang 
sedang menempuh mata kuliah ekonomi makro yang berjumlah 251 mahasiswa. Anggota sampel 
diambil menurut teori Sugiyono (2014: 116) yaitu penentuan sampel bisa menggunakan taraf 
signifikan 1%, 5%, 10% maka dari itu sampel di ambil sebanyak 146 mahasiswa dari tabel 
penentuan sampel dan populasi tertentu dengan taraf signifikan atau kesalahan sebesar 5%. 
Teknik pengambilan sampling dilakukan dengan menggunakan non probability cara aksidental yaitu 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dengan 
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menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda, uji t ,uji F, uji R2 ,sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi data 
Dalam penelitian ini data persepsi tentang keterampilan mengajar dosen diperoleh 
dengan cara teknik angket yang terdiri dari 30 pernyataan. Angket diberikan kepada subyek 
penelitian, yaitu 146 orang mahasiswa program studi pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 110, nilai terendah sebesar 60, rata-rata sebesar 84,34, 
median atau nilai tengah sebesar 83,00 dan modus atau nilai paling sering muncul sebesar 
73.  
Data partisipasi dalam pembelajaran diperoleh dengan cara teknik angket yang 
terdiri dari 20 pertanyaan. Angket diberikan kepada subyek penelitian, yaitu 146 orang 
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 76, 
nilai terendah sebesar 40, rata-rata sebesar 56,47, median atau nilai tengah sebesar 56 dan 
modus atau nilai paling sering muncul sebesar 48. 
Data kesulitan belajar mahasiswa diperoleh dengan cara teknik angket yang terdiri 
dari 16 pernyataan. Angket diberikan kepada subyek penelitian, yaitu 146 mahasiswa. 
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 63, nilai 
terendah sebesar 35, rata-rata sebesar 46,27, median atau nilai tengah sebesar 46,50 dan 
modus atau nilai paling sering muncul sebesar 47. 
 
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan secara 
bersama-sama persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi dalam 
pembelajaran berpengaruh positif terhadap kesulitan belajar mahasiswa, hal ini dapat dilihat 
dari nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas bernilai positif, seperti yang 
terlihat pada persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 7,894 + 0,183X1 + 
0,406 X2. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,569 yang 
menunjukkan bahwa kombinasi variabel persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan 
partisipasi dalam pembelajaran berpengaruh terhadap kesulitan belajar mahasiswa sebesar 
56,9%, sedangkan 43,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Pengaruh Persepsi Tentang Keterampilan Mengajar Dosen Terhadap 
Kesulitan Belajar Mahasiswa 
Hasil uji analisis dengan uji t regresi berganda diperoleh hasil dari thitung 
= 6,069  > ttabel = 1,977, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan persepsi tentang keterampilan mengajar dosen terhadap kesulitan 
belajar dan dengan sumbangan relative (SR) sebesar 38,07% dan sumbangan 
efektif (SE) sebesar 21,6%. Hasil analisis diatas menyatakan terdapat pengaruh 
positif persepsi tentang keterampilan mengajar dosen terhadap kesulitan belajar 
mahasiswa pada mata kuliah ekonomi makro sehingga pernyataan tersebut 
membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan “Terdapat pengaruh positif 
persepsi tentang keterampilan mengajar dosen terhadap kesulitan belajar ekonomi 
makro”.  
Dengan demikian dapat dikatakan apabila persepsi mahasiswa tentang 
keterampilan mengajar dosen semakin baik atau positif maka kesulitan belajar 
mahasiswa semakin rendah, dan sebaliknya semakin buruk atau negatif persepsi 
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen maka kesulitan belajar mahasiswa 
semakin tinggi. Hal tersebut menunjukkan adanya kesamaan penelitan yang 
dilakukan oleh Santi Puspitarini (2011) yang menunjukkan pengaruh positif 




3.3.2 Pengaruh Partisipasi Dalam Pembelajaran Terhadap Kesulitan Belajar 
Mahasiswa 
Hasil uji analisis dengan uji t regresi berganda diperoleh hasil dari thitung 
= 8,595 > ttabel = 1,977, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran terhadap kesulitan belajar 
dan dengan sumbangan relative (SR) sebesar 61,93% dan sumbangan efektif 
(SE) sebesar 35,3%. Hasil analisis tersebut menyatakan terdapat pengaruh positif 
partisipasi dalam pembelajaran terhadap kesulitan belajar mahasiswa pada mata 
kuliah ekonomi makro sehingga dari pernyataan tersebut membuktikan hipotesis 
kedua yang menyatakan “Terdapat pengaruh positif partisipasi mahasiswa dalam 
pembelajaran terhadap kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah ekonomi 
makro”. 
Dengan demikian dapat dikatakan apabila partisipasi mahasiswa dalam 
pembelajaran semakin meningkat atau positif maka kesulitan belajar mahasiswa 
semakin rendah, dan sebaliknya semakin menurun atau negatif partisipasi 
mahasiswa dalam pembelajaran maka kesulitan belajar mahasiswa semakin tinggi. 
Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitan yang dilakukan oleh Eva 
M. Sakdiyah (2007) adalah bahwa ada pengaruh positif antara partisipasi siswa 
dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi, yang berarti semakin 
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran akan diikuti dengan kenaikan 
prestasi belajar. Hal ini mengimplikasikan bahwa proses belajar mengajar 
merupakan suatu proses interaksi dosen dan mahasiswa yang didasari oleh 
hubungan yang bersifat mendidik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
(Surakhmad dalam Ridwan, 2006) 
3.3.3 Pengaruh Persepsi Tentang Keterampilan Mengajar Dosen Dan Partisipasi 
Dalam Pembelajaran Terhadap Kesulitan Belajar Mahasiswa 
Hasil uji analisis dengan uji f regresi linier berganda diperoleh  hasil dari 
Fhitung = 94,516 > Ftabel = 3,059, maka Ho ditolak sehingga secara bersama - 
sama ada pengaruh yang signifikan persepsi tentang keterampilan mengajar 
dosen dan partisipasi dalam pembelajaran terhadap kesulitan belajar, dan 
dengan sumbangan efektif (SE) dari X1, X2 sebesar 56,9% artinya variabel 
persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi mahasiswa dalam 
pembelajaran memberikan sumbangan efektif sebesar 56,9% dan sisanya yaitu 
sebesar 43,1% dikarenakan oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam 
penelitian ini.  
Hasil analisis tersebut menyatakan terdapat pengaruh positif persepsi 
tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi dalam pembelajaran terhadap 
kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah ekonomi makro, sehingga dari 
pernyataan tersebut membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “Terdapat 
pengaruh positif persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi 
mahasiswa dalam pembelajaran secara bersama-sama terhadap kesulitan belajar 
pada mata kuliah ekonomi makro”. 
Dengan demikian dapat dikatakan apabila mahasiswa memiliki persepsi 
positif terhadap keterampilan mengajar dosen dan disertai partisipasi yang baik 
oleh mahasiswa maka kesulitan belajar mahasiswa akan lebih rendah, dan 
sebaliknya apabila mahasiswa memiliki persepsi negatif terhadap keterampilan 
mengajar dosen disertai kurangnya partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran maka 
kesulitan belajar mahasiswa akan lebih tinggi. Oleh karena itu, adanya persepsi 
positif tentang keterampilan dosen dalam mengajar dan partisipasi mahasiswa 
dalam pembelajaran secara berama-sama dapat mengoptimalkan pembelajaran 









3.4 Gambar dan Tabel 
 
Tabel 4.7. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t Sig 
Konstanta 7,894 2,805 0,000 
Persepsi Keterampilan 
Mengajar 
0,183 6,069 0,000 
Partisipasi Dalam 
Pembelajaran 
0,406 8,595 0,000 
Fhitung = 94,516 
R 2 = 0,569 
   
 






Gambar 4.4 Grafik statistik uji t pengaruh persepsi tentang keterampilan mengajar 
dosen terhadap kesulitan belajar 
 






Gambar 4.5 Grafik statistik uji t pengaruh partisipasi dalam pembelajaran terhadap 
kesulitan belajar 






Gambar 4.6 Grafik statistik uji F pengaruh persepsi tentang keterampilan mengajar 
dosen dan partisipasi dalam pembelajaran terhadap kesulitan belajar 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
4.1 Persamaan regresi linear ganda yang diperoleh adalah Y = 7,894 + 0,183X1 + 0,406X2 
4.2 Persepsi tentang keterampilan mengajar dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesulitan belajar mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel yaitu 6,069 > 1,977 dan 
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
4.3 Partisipasi dalam pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesulitan belajar 
mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel yaitu 8,595 > 1,977 dan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
4.4 Persepsi tentang keterampilan mengajar dosen dan partisipasi dalam pembelajaran secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kesulitan belajar mahasiswa. Berdasarkan uji F 
-1,977 1,977 6,069 




diperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 95,516 >3,059  dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. 
4.5 Variabel Persepsi tentang keterampilan mengajar dosen memberikan sumbangan efektif 
21,6%. Variabel partisipasi dalam pembelajaran memberikan sumbangan efektif 35,3%, 
sehingga total sumbangan efektif kedua variabel sebesar 56,9%, sedangkan sisanya 43,1% 
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